
PERANAN ORGANISASI MASYARAKAT PEMUDA BATAK BERSATU 

KABUPATEN MUKOMUKO DALAM MENJAGA PERSATUAN DAN KESATUAN 

BANGSA BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 17 TAHUN 2013 

TENTANG ORGANISASI KEMASYARAKATAN 

 

EXECUTIVE SUMMARY 

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat Mencapai 

Gelar Sarjana Hukum 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

RONA PALEM PARI 

2010012111027 

 

 

BAGIAN HUKUM TATA NEGARA 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

FAKULTAS HUKUM 

ILMU HUKUM  

2024 

No. Reg: 13/Skripsi/HTN/FH/II-2024 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PERANAN ORGANISASI MASYARAKAT PEMUDA BATAK BERSATU KABUPATEN 

MUKOMUKO DALAM MENJAGA PERSATUAN DAN KESATUAN BANGSA 

BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 17 TAHUN 2013 TENTANG 

ORGANISASI KEMASYARAKATAN 

 
1
Rona Palem Pari, 

1
Dr.Sanidjar Pebrihariati R, S.H.,M.H, 

1
Resma Bintani Gustaliza 

S.H.,M.H, 
1
Program Studi, Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Bung Hatta 

Email: ronapalempari2002@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Community Organizations according to Law Number 17 of 2013 concerning Community 

Organizations are organizations founded voluntarily by the community on the basis of shared 

ideals, desires, needs, interests, activities and goals of participating in development to 

achieve the goals of the Unitary State of the Republic of Indonesia based on Pancasila. and 

the 1945 Constitution. The formulation of the problem is: 1) What is the role of the United 

Batak Youth Organization in Mukomuko Regency 2) What are the obstacles faced by the 

United Batak Youth Organization 3) What are the efforts made by the United Batak Youth 

Organization. The research method used is sociological legal research using primary and 

secondary data as well as data collection techniques using document studies and interviews 

and data analysis using qualitative analysis. Based on the research results, it was found: 1) 

The role of the UN Organization consists of: a) Maintaining order during religious 

celebrations, b) Carrying out Friday confide activities together with members of the police. 

2) The obstacles faced by the United Batak Youth Organization consist of three types, 

including: a) lack of attention from the surrounding community, b) lack of human resources 

and c) lack of financial resources. 3) The efforts made by the United Batak Youth 

Organization are: a) approach the community b) facilitate access to registration for 

prospective members c) Optimize meeting schedules. 
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I. PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Organisasi Masyarakat adalah 

salah satu perwujudan hak yang 

dijamin oleh Undang-undang Dasar 

Republik Indonesia Tahun 1945. 

Menurut ketentuan Pasal 1 Angka 1 

Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

2017 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 

2013 tentang Organisasi Masyarakat, 

yang dimaksud dengan organisasi 

masyarakat adalah organisasi yang 

didirikan secara sukarela oleh 

masyarakat atas dasar kesamaan cita-

cita, keinginan, kebutuhan, 

kepentingan, kegiatan dan tujuan 

ikut serta dalam pembangunan untuk 

mencapai tujuan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia berdasarkan 

Pancasila dan UUD 1945. 

Organisasi Masyarakat yang 

dibentuk oleh masyarakat Suku 

batak diantaranya adalah Pemuda 

Batak Bersatu. Di bawah Dewan 

Pimpinan Pusat yang diketuai oleh 

Lambok F. Sihombing,S.Pd. 

Organisasi masyarakat ini 

mempunyai maksud dan tujuan salah 

satunya adalah menghimpun 

kesatuan dan persatuan untuk 

membentuk persaudaraan yang lebih 

erat.  

Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas maka, Penulis 

melakukan penelitian dengan judul: 

PERANAN ORGANISASI 

mailto:ronapalempari2002@gmail.com


MASYARAKAT PEMUDA 

BATAK BERSATU 

KABUPATEN MUKOMUKO 

DALAM MENJAGA 

PERSATUAN DAN KESATUAN 

BANGSA BERDASARKAN 

UNDANG-UNDANG NOMOR 17 

TAHUN 2013 TENTANG 

ORGANISASI 

KEMASYARAKATAN. 
 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah peranan 

Organisasi Pemuda Batak Bersatu 

dalam menjaga persatuan dan 

kesatuan bangsa di Kabupaten 

Mukomuko berdasarkan Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2013 

tentang Organisasi 

Kemasyarakatan? 

2. Apa saja kendala - kendala yang 

di hadapi oleh Organisasi Pemuda 

Batak Bersatu Kabupaten 

Mukomuko dalam menjaga 

persatuan dan kesatuan bangsa di 

Kabupaten Mukomuko 

berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2013 tentang 

Organisasi Kemasyarakatan? 

3. Apa saja upaya-upaya yang 

dilakukan oleh Organisasi 

Pemuda Batak Bersatu di 

Kabupaten Mukomuko dalam 

mengatasi kendala-kendala dalam 

menjaga persatuan dan kesatuan 

bangsa di Kabupaten Mukomuko 

berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 17 tahun 2013 Tentang 

Organisasi Kemasyarakatan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisa peranan 

organisasi Pemuda Batak Bersatu 

dalam menjaga persatuan dan 

kesatuan bangsa di Kabupaten 

Mukomuko berdasarkan Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2013 

tentang Organisasi 

Kemasyarakatan. 

2. Untuk menganalisa kendala - 

kendala yang di hadapi Organisasi 

Pemuda Batak Bersatu Kabupaten 

Mukomuko dalam menjaga 

persatuan dan kesatuan bangsa di 

Kabupaten Mukomuko 

berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2013 tentang 

Organisasi Kemasyarakatan. 

3. Untuk menganalisa upaya-upaya 

yang dilakukan oleh Organisasi 

Pemuda Batak Bersatu Kabupaten 

Mukomuko dalam mengatasi 

kendala-kendala dalam menjaga 

persatuan dan kesatuan bangsa di 

Kabupaten Mukomuko 

berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2013 tentang 

Organisasi Kemasyarakatan. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah Yuridis Sosiologis. 

2. Sumber Data 

Sumber data terdiri dari sumber 

Data Primer dan Sekunder 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan studi dokumen dan 

wawancara 

4. Analisa Data 

Teknik analisa data menggunakan 

Analisa Kualitatif 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Peranan Organisasi Pemuda 

Batak Bersatu 

1. Menjaga ketertiban selama 

momen perayaan agama, 

Pembagian takjil gratis pada saat 



bulan Ramadhan, Menutup 

warung tuak atau lapo, 

Pembagian sembako kepada 

kaum duafa yang ada di 

Kabupaten Mukomuko. 

Organisasi Pemuda Batak 

Bersatu di Mukomuko juga 

menunjukkan partisipasi aktifnya 

dalam menjaga keamanan dan 

ketertiban masyarakat selama 

sholat idul fitri dan turut serta 

dalam pengamanan perayaan 

NATARU bersama anggota 

kepolisian. 

Kegiatan yang dilakukan 

organisasi ini pada saat bulan 

Ramadhan diantara nya 

Pembagian takjil gratis pada saat 

bulan Ramadhan.  dan menutup 

kedai warung tuak atau lapo di 

kawasan Kabupaten Mukomuko. 

Selanjutnya organisasi ini 

melakukan kegiatan pemberian 

sembako kepada kaum duafa dan 

orang-orang yang membutuhkan.  

2. Melakukan Kegiatan Jumat curhat 

bersama yaitu menampung 

keluhan masyarakat 

 Ini dilakukan sebagai wujud 

komitmen organisasi dalam 

mendukung pelayanan publik dan 

memfasilitasi dialog antara 

masyarakat dan kepolisian.  

B. Kendala-Kendala Yang Di Hadapi 

Organisasi Pemuda Batak Bersatu  

1. Sulit Membangun Kepercayaan 

Masyarakat di Kabupaten 

Mukomuko. 

Disebabkan oleh persepsi 

bahwa Organisasi tersebut 

mewakili kelompok minoritas 

dengan perbedaan hak dan 

kepercayaan. 

2. Keterbatasan jumlah anggota 

yang bergabung  

Saat ini organisasi Pemuda 

Batak Bersatu baru memiliki 

sekitar 600 angggota yang 

terdaftar. Hal ini dikarenakan 

keterbatasan jangkauan 

masyarakat Batak yang ada di 

Kabupaten Mukomuko.  

3. Keterbatasan sumber dana   

Hal ini disebabkan oleh 

jadwal rapat anggota yang 

dilakukan hanya sebulan sekali, di 

mana iuran anggota dibayarkan 

pada saat rapat berlangsung. 

C. Upaya-Upaya Yang Dilakukan 

Organisasi Pemuda Batak Bersatu 

Dalam mengatasi Kendala-

Kendala  

1. Melakukan pendekatan dengan 

masyarakat 

2. Mempermudah akses pendaftaran 

bagi calon anggota. 

3. Mengoptimalkan jadwal rapat 

anggota 

IV. PENUTUP 

A. Simpulan  

1. Peranan organisasi Pemuda Batak 

Bersatu dalam menjaga persatuan 

dan kesatuan Bangsa di 

Kabupaten Mukomuko 

berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2013 tentang 

Organisasi Kemasyarakatan. 

Dilaksanakan dengan 

berbagai kegiatan, yaitu ikut serta 

dalam menjaga ketertiban selama 

momen perayaan agama, 

pembagian takjil gratis pada saat 

bulan Ramadhan, menutup 

warung tuak atau lapo selama 

bulan Ramadhan, menyelenggara 

acara Jumat curhat bersama pihak 

kepolisian untuk menampung 



keluharan masyarakat dan 

sebagainya. 

2. Kendala-Kendala yang dihadapi 

adalah: 

a. Sulit Membangun 

Kepercayaan Masyarakat di 

Kabupaten Mukomuko. 

b. Keterbatasan sumber daya 

manusia. 

c. Keterbatasan sumber dana. 

3. Upaya-upaya yang dilakukan 

adalah: 

a. Mengubah pandangan 

masyarakat yang awalnya 

fokus pada aspek agama 

menjadi semangat 

kebersamaan dan kegotong 

royongan. 

b. Keterbatasan sumber daya 

manusia, upaya yang 

dilakukan adalah dengan 

mempermudah akses 

pendaftaran bagi calon 

anggota. 

c. Keterbatasan sumber dana 

upaya yang dilakukan adalah 

mengoptimalkan jadwal rapat, 

dengan harapan dapat 

meningkatkan aksesibilitas 

anggota untuk membayar iuran 

secara lebih teratur. 

B. Saran  

1. Agar organisasi Pemuda Batak 

Bersatu memperluas komunikasi 

dengan masyarakat supaya 

masyarakat bisa memahami 

secara jelas maksud dan tujuan 

didirikan nya Organisasi Pemuda 

Batak Bersatu. 

2. Agar Organisasi Pemuda Batak 

Bersatu melibatkan figur publik 

atau pemimpin masyarakat 

setempat dalam kegiatan 

organisasi  

3. Agar organisasi Pemuda Batak Bersatu 

meningkatkan lagi kegiatan-

kegiatannya dengan melakukan 

sosialisasi dan edukasi ke masyarakat 

mengenai peranan organisasi Pemuda 

Batak Bersatu. 
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